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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN SPESIES BURUNG PADA AREAL RESTORASI
HUTAN DI RESORT WAY NIPAH TAMAN NASIONAL BUKIT
BARISAN SELATAN (TNBBS)

Oleh

BELINDA VELITA WIASIH

Keanekaragaman hayati terus menerus mengalami penurunan, hutan sebagai
habitat bagi flora maupun fauna diduga telah terdegradasi baik secara kualitas
maupun Kkuantitas. Upaya restorasi dilakukan dengan tujuan mengembalikan
fungsi  ekosistem hutan. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman spesies burung pada areal restorasi dan non restorasi (lahan
marga) serta status konservasi spesies burung yang ditemukan dan perbandingan
keanekaragaman burung di lokasi tersebut. Penelitian ini dilakukan di Resort Way
Nipah TNBBS pada Maret 2021. Pengamatan dilakukan menggunakan metode
titik hitung (Point Count) dengan 4 titik pengamatan dan 4 kali pengulangan pada
setiap titik. Hasil penelitian menunjukan terdapat 35 spesies dari 20 famili dengan
jumlah kumulatif 161 individu burung ditemukan pada areal restorasi.
Keanekaragaman spesies burung tersebut tergolong sedang dengan nilai H’= 2,84
dan tidak terdapat jenis burung yang mendominansi karena nilai indeks dominansi
mendekati 0 (ID=0,11). Hasil pengamatan burung yang dilakukan di lahan marga
ditemukan 24 spesies dari 14 famili dengan jumlah kumulatif 278 individu.
Keanekaragaman spesies burung tersebut tergolong sedang dengan nilai H’= 2,34
dan tidak terdapat jenis burung yang mendominansi karena nilai indeks dominansi
mendekati 0 (ID= 0,13). Status konservasi burung berdasarkan IUCN Redlist dan
PERMEN LHK No 106 Tahun 2018, pada areal restorasi terdapat 3 spesies
termasuk dalam kategori rentan atau Vulnerable (VU) dan 5 spesies termasuk
dalam kategori hampir terancam atau Near Threatened (NT) serta 11 spesies
burung dilindungi. Pada lahan marga terdapat 2 spesies termasuk dalam kategori
rentan atau Vulnerable (VU) dan 2 spesies termasuk dalam kategori hampir
terancam atau Near Threatened (NT) serta 3 spesies burung dilindungi.



Keanekaragaman burung di areal restorasi lebih besar dibandingkan lahan marga
dengan selisih nilai H’ 0,5.

Kata kunci: Restorasi, keanekaragaman hayati, burung



ABSTRACT

BIRD SPECIES DIVERSITY IN THE FORESTS RESTORATION AREA AT
RESORT WAY NIPAH TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN
(TNBBS)

By

BELINDA VELITA WIASIH

Forests are believed to have been damaged both in terms of quality and
quantity, contributing to the continued reduction in biodiversity. To restore the
functionality of forest ecosystems, restoration activities are made. The purpose of
this study is to compare the bird diversity in restoration and non-restoration areas
(land of the clan), as well as to ascertain the conservation status of the species of
birds found there. In March 2021, this study was carried out at Resort Way Nipah
TNBBS. The Point Count method was used to record observations, using 4 points
of observation and 4 repetitions at each point. The findings revealed that there
were 161 different birds in total, belonging to 35 species across 20 groups. The
diversity of bird species is classified as moderate with a value of H' = 2,84 and
there is no dominant bird species because the dominance index value is close to 0
(ID = 0,11). 24 species from 14 families, totaling 278 individuals, were
discovered as a consequence of bird observations made on clan lands. The
diversity of bird species is classified as moderate with a value of H' = 2,34 and
there is no dominant bird species because the dominance index value is close to 0
(ID = 0,13). The restoration area has 3 species that fall under the Vulnerable
(VU) category, 5 species that fall under the Near Threatened (NT) category, and
11 protected bird species. The status of bird conservation is based on the IUCN
Redlist and PERMEN LHK No. 106 of 2018. Three protected bird species as well
as two species in the Near Threatened (NT) and Vulnerable (VU) categories are
present on the clan land. With a difference in H' value of 0,5 the diversity of birds
in the restoration area is greater than that of clan lands.

Keywords: restoration, biodiversity, bird
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati merupakan seluruh kehidupan mulai dari tingkat
gen, spesies, dan mikroorganisme serta ekosistem dan proses ekologi yang terjadi
di dalamnya (Wati, 2016). Keanekaragaman hayati terus menerus mengalami
penurunan, hutan sebagai habitat bagi flora maupun fauna diduga telah
terdegradasi baik secara kualitas maupun kuantitas (Sutoyo, 2016). Perubahan
struktur komunitas dan fungsi ekosistem diakibatkan oleh kerusakan hutan
dikarenakan adanya aktivitas manusia yang menjadikan kerusakan lingkungan
yang terjadi secara cepat. Dengan demikian lahan alami dapat berubah menjadi
sebuah bagian yang digunakan manusia dan mengakibatkan pengurangan
keanekaragaman spesies secara drastis, termasuk burung(Ardillah, 2014).

Jenis burung yang beragam dapat memberikan berbagai manfaat dan fungsi,
oleh karena itu harus dilakukan pelestarian terhadap burung mengingat hal
tersebut penting baik ditinjau dari segi ekonomi, sosial dan budaya (Kamaluddin,
2019). Burung menjadi salah satu satwa yang mempunyai mobilitas tinggi dan
menyebar ke berbagai wilayah serta jumlahnya mencapai lebih dari 9.700 jenis
tersebar di seluruh dunia (Birdlife, 2022). Keanekaragaman spesies burung di
Indonesia terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu, terdapat penurunan
maupun peningkatan terhadap jumlah spesies burung hingga tahun 2022 tercatat
1.818 spesies burung (Burung Indonesia, 2022). Jenis-jenis burung tersebut dapat
menyesuaikan diri terhadap habitatnya baik di hutan maupun di perkotaan padat
penduduk (Priyambodo, 2021 ). Burung adalah jenis satwa yang keberadaannya
dapat terpengaruh oleh alih guna lahan hutan (Boinau, 2020). Konversi hutan

menjadi perkebunan dan atau perladangan yang semakin meningkat berdampak



2
terhadap kelangsungan hidup flora dan fauna didalamnya termasuk satwa burung
(TFCA, 2020).

Pemanfaatan dan alih guna lahan yang dimanfaatkan sebagai pemukiman
maupun pertanian terus terjadi yang berdampak pada perubahan lanskap,
kepunahan flora dan fauna serta dampak lingkungan lainnya sebagai turunannya
(Sinaga, 2014). Alih guna lahan sebagai perkebunan terjadi di Resort Way Nipah
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan tercatat dilakukan oleh 748 kepala
keluarga yang memanfaatkan lahan di kawasan taman nasional sebagai lahan
garapan (perkebunan) pada tahun 2004 — 2006 (Indraswati, et al 2017). Hal ini
mengakibatkan terganggunya ekosistem hutan yang fungsinya sangat vital dalam
konteks konservasi keanekaragaman hayati maupun fungsi penyangga kehidupan
di sekitarnya. Upaya restorasi dengan melibatkan masyarakat telah dilakukan,
pada areal resort Way Nipah pada lahan seluas 200 Ha dalam zona rehabilitasi
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) (Megawati, 2017). Kegiatan
restorasi dilaksanakan pada tahun 2013. Penanaman berbagai jenis tumbuhan
dilakukan untuk memulihkan lahan serta fungsi ekosistem hutan. Skema
kerjasama restorasi diharapkan dapat memberikan solusi, baik aspek sosial
maupun ekologi (Indraswati, et al 2017). Kegiatan restorasi (pemulihan
ekosistem) bertujuan untuk mengembalikan fungsi ekosistem hutan sebagai
habitat bagi satwa, salah satunya burung. Keanekaragaman spesies burung dapat
menjadi parameter tinggi rendahnya keanekaragaman hayati di suatu wilayah.

Desa Pesanguan sebagai penyangga TNBBS memiliki areal non restorasi
guna dimanfaatkan sebagai kehidupan sehari-hari yaitu lahan marga yang status
kepemilikannya adalah milik warga. Lahan marga didominasi tanaman produksi
(buah) dan menjadi sumber kehidupan masyarakat Desa Pesanguan. Jenis
tumbuhan yang beragam diduga menjadikan lahan marga sebagai habitat satwa
khususnya burung. Peran habitat bagi burung dan hewan sangat penting bukan
hanya sebagai tempat tinggal semata, akan tetapi habitat harus dapat menyediakan
sumber makanan dan tempat berkembang biak (Kamal, 2013). Upaya konservasi
satwa burung dapat dilakukan pada kawasan budidaya seperti kawasan

perkebunan dan pertanian, sehingga kegiatan pelestarian tersebut tidak hanya



dilakukan pada kawasan konservasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah
(Julyanto, 2016).

Penelitian dilakukan pada areal restorasi yang sebelumnya lokasi tersebut
merupakan areal perambahan masyarakat yang kemudian dilakukan pemulihan
ekosistem pada tahun 2013 dan pada areal non restorasi yaitu lahan marga. Hal ini
mendasari dilakukannya penelitian untuk mengetahui keanekaragaman jenis
burung pada areal restorasi dan non restorasi. Burung dapat dijadikan sebagai
indikator kualitas hutan (Tamar, 2020).

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.  Menganalisis keanekaragaman jenis burung pada areal restorasi resort Way
Nipah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).

2. Mengetahui status konservasi jenis — jenis burung di areal restorasi dan non
restorasi di resort Way Nipah.

3. Membandingkan keanekaragaman jenis burung di areal restorasi dan non

restorasi.

1.3. Kerangka Pemikiran

Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan memiliki luas kawasan
mencapai = 365.000 ha. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) disusun
oleh tipe ekosistem yang lengkap. Semakin meningkatnya kebutuhan manusia
akan lahan menjadi salah satu penyebab perubahan fungsi hutan (Arini, 2020)
sebagai habitat satwa liar. Upaya — upaya untuk memulihkan kembali ekosistem
hutan dilakukan melalui kegiatan restorasi. Kegiatan tersebut dilakukan di Desa
Pesanguan, Resort Way Nipah sejak tahun 2013 di areal seluas 200 Ha.
Keanekaragaman satwa liar di area tersebut perlu diketahui, khususnya

keanekaragaman jenis burung. Pejabaran selengkapnya disajikan pada Gambar 1.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Resort Way Nipah

Resort Way Nipah terletak di SPTN Wil. I Sukaraja dan dengan wilayah
kerja seluas 17.985 hektare, resort ini adalah salah satu resort yang terdapat di
TNBBS dari 17 resort seluruhnya. Resort Way Nipah memiliki dua personil polisi
hutan (polhut) dan lima masyarakat yang membantu sebagai mitra polhut (MMP).
Wilayah resort Way Nipah berbatasan langsung dengan enam desa penyangga,
yaitu desa Way Nipah, Tanjungan, Betung, Teluk Brak, Guring dan Pesanguan.
Jumlah penduduk sebanyak 3.165 kepala keluarga atau 12.774 jiwa. Resort Way
Nipah menjadi salah satu resort yang mengalami perambahan hutan, 2.172 hektare
atau 12 persen dari wilayah kerja resort menjadi lahan garapan akibat perambahan
sejak 1975. Sejak tahun 2004-2006 tercatat 748 kepala keluarga menggarap lahan
di wilayah kawasan TNBBS resort Way Nipah (Riyanto, 2019).

Upaya pemulihan dilakukan melalui kegiatan restorasi hutan yang
melibatkan masyarakat sejak tahun 2013. Pembentukan Kelompok Pelestari Hutan
Pesanguan (KPHP) menjadikan masyarakat yang semula sebagai perambah
menjadi pelaku utama dalam pemulihan ekosistem. Restorasi pada lahan seluas
200 hektar dengan 103 jenis tumbuhan spesies asli Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan.

2.2. Keanekaragaman Hayati

Kanekaragaman hayati merupakan berbagai flora, fauna dan
mikroorganisme termasuk semua di dalamnya serta ekosistem yang di bentuk satu
kesatuan lingkungan hidup. Keanekaragam hayati dibagi menjadi tiga tingkatan
yaitu, keanekaragaman tingkat gen, spesies dan ekosistem (Triyono,2013).

Indonesia merupakan salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia dan dikenal



sebagai Negara megabiodiversity. Biodivertitas yang tinggi tersebut menjadi
sumber kekayaan alam yang dapat memberikan beragam manfaat dan merupakan
sumber daya yang penting serta strategis, sehingga menjadi modal dasar
pembangunan nasional serta merupakan paru-paru dunia yang mutlak dibutuhkan
saat ini dan masa yang akan datang (Suhartini, 2009).

Keanekaragaman hayati merupakan varasi atau perbedaan bentuk-bentuk
makhluk hidup. Perbedaan tersebut meliputi perbedaan pada tumbuhan, hewan,
dan mikroorganisme, materi genetik yang di kandungnya, serta bentuk-bentuk
ekosistem tempat hidup suatu makhluk hidup. Indonesia terletak di wilayah tropik
sehingga menjadikan negara tersebut memiliki keanekaragaman hayati yang
tinggi dibandingkan dengan wilayah subtropik (iklim sedang) dan kutub (iklim
kutub). Keanekaragaman hayati yang tinggi di Indonesia dapat dilihat dari
beragamnya ekosistem yang ada di dalamnya (Ridhwan, 2012).

2.3. Restorasi

Restorasi ekosistem adalah suatu kegiatan proses memulihkan ekosistem
yang telah terdegradasi, rusak atau musnah. Ekosistem dapat dikatakan pulih
seperti sebelumnya apabila memiliki komponen ekosistem biotik dan abiotik yang
cukup guna mendukung perkembangan secara alami tanpa peran dan campur
tangan manusia. Restorasi ekosistem memiliki tujuan membangun kembali
integritas ekologi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Gunawan, 2014).

Restorasi ekologi yaitu kegiatan yang dilakukan untuk memulihkan
ekosistem yang rusak. Oleh karena itu, berbeda dengan rehabilitasi hutan yang
hanya bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan fungsi hutan dengan tidak
mengacu ke kondisi awal (asli) ketika hutan tersebut belum mengalami kerusakan,
restorasi ekologi hutan bertujuan untuk memulihkan fungsi, produktivitas,
struktur, dan komposisi hutan seperti keadaan sebelum hutan mengalami
kerusakan (Gunawan, 2011).

Pemulihan ekosistem pada hakekatnya yaitu tahap pengkondisian ekosistem
sesuai dengan pola dan profil yang serupa dengan kondisi semula sebelum

ekosistem terganggu, dari berbagai segi baik komposisi, struktur, maupun segi



fungsi. Restorasi menjadi salah satu upaya untuk memaksimalkan konservasi
keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem (Ahmad, 2013).

Konsorsium Restorasi Universitas Lampung Pusat Informasi Lingkungan
(Unila-PILI) melakukan upaya pemulihan ekosistem dengan melibatkan warga
Desa Pesanguan dalam kegiatan tersebut sebagai pelestari Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan (TNBBS). Pasalnya, warga desa Pesanguan sebelumnya
merupakan pelaku utama dalam perambahan di kawasan TNBBS yang
mengkonversi hutan menjadi kebun kopi, coklat dan lada. Keterbatasan lahan
yang dapat digunakan untuk perkebunan menjadi faktor penyebab masyarakat
melakukan perambahan di kawasan tersebut. Pembentukan Kelompok Pelestarian
Hutan Pesanguan (KPHP) dilakukan guna untuk mempermudah komunikasi
dalam pelaksanaan kegiatan pemulihan ekosistem, kelompok ini telah dilegalisasi
oleh Pemerintah Daerah (Pemda) Tanggamus sebagai mitra TNBBS dan lembaga
payung yang dapat bersinergi dengan lembaga lainnya (Pojok Iklim, 2017).

Kawasan restorasi pesanguan merupakan bagian dari upaya pemulihan
ekosistem yang dilakukan di TNBBS. Sejak tahun 2013, masyarakat setempat
telah melakukan restorasi pada lahan seluas 200 hektar. Kerja sama masyarakat
yang tergabung dalam KPHP memberikan hasil yang baik, hutan TNBBS telah
hijau kembali setelah bertahan dari gangguan perambahan. Berbekal pengalaman
dalam penanaman dan perawatan tumbuhan selama 5 tahun, anggota KPHP
mampu memahami berbagai jenis tanaman yang digunakan dalam restorasi (PILI,
2020).

2.4. Burung

Burung merupakan organisme yang paling dikenal di antara
keanekaragaman hayati di bumi (Ghifari, 2016). Burung adalah hewan yang
mempunyai mobilitas tinggi dengan penyebaran ke berbagai wilayah dan
jumlahnya mencapai 9.700 jenis di dunia. Jumlah spesies burung di Indonesia
tercatat 1.818 spesies yang dapat hidup di hutan maupun di perkotaan padat
penduduk (Tamar, 2020). Keanekaragaman serta kelimpahan spesies burung yang
ditemukan dalam kawasan dapat menjadi indikator kondisi suatu wilayah. Sebagai

salah satu komponen ekosistem, ada atau tidaknya spesies burung dalam suatu



wilayah dapat mengindikasikan apakah lingkungan tersebut mampu memberikan
kehidupan bagi suatu organisme atau tidak karena memiliki hubungan timbal
balik dan saling bergantung dengan lingkungannya (Fikriyanti, 2018).

Burung menjadi salah satu komponen ekosistem yang memiliki pengaruh
penting dalam mendukung berlangsungnya siklus suatu kehidupan organisme
(Nugraha, 2015). Keberadaan keanekaragaman burung menjadi salah satu yang
dipengaruhi oleh alih guna lahan hutan, sehingga habitatnnya juga akan
terpengaruh (Boinau, 2020). Keanekaragaman spesies burung di Indonesia
terletak di beberapa kawasan, yaitu seperti Kawasan Wallacea yang memiliki
ribuan pulau dan terletak di antara kawasan Oriental dan Australia (Ahmad,
2016).

2.4.1. Morfologi Burung

Burung adalah hewan bertulang belakang (vertebrata) yang memiliki bulu
dan sayap serta termasuk dalam kelas aves secara taksonomi (Ahmad, 2016).
Aves dibagi menjadi 29 ordo yang terdiri dari 158 famili. Aves yaitu hewan yang
berkembang biak dengan bertelur dan merupakan satwa berdarah panas
(Darmawan, 2006). Tubuh hewan aves sebagian ditutupi dengan bulu dan
sebagian kaki bagian bawah ditutupi sisik seperti reptil, tidak bergigi, namun
memiliki paruh dan gigi telur atau gigi paruh yang berfungsi memecah telur
(Suhaerah, 2016). Karakter morfologi burung (Gambar 2) dapat dibedakan atas
paruh, kepala, leher, badan, sayap, tungkai dan ekor (Pratiwi, 2013).
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Gambar 2. Bagian — bagian Morfologi Aves

Bagian — bagian utama dari morfologi kelas aves dibedakan atas beberapa
bagian, yaitu kepala, badan, ekor, ekstremitas (sayap dan kaki) dan bulu. Kepala
aves terdiri dari beberapa organ yaitu lubang hidung, sera atau pangkal paruh,
mata, membrana niktitans, lubang telinga dan paruh (Tamam, 2016). Badan aves
berbentuk lonjong dengan ditutupi bulu yang bermacam — macam untuk terbang
(Darmawan, 2006). Tamam (2016) menjelaskan bahwa ekor aves memiliki peran
sebagai kemudi saat terbang yang memiliki ukuran panjang pendek berbeda dan
memiliki ciri spesifik. Ekstremitas dapat disebut juga sebagai anggota gerak
seperti ekstremitas kranialis (sayap) dan ekstremitas kaudalis (kaki). Bagian dari
kelas aves selanjutnya yaitu bulu yang merupakan struktur khusus pada kelas aves

dan menutupi hampir seluruh badan burung.

2.4.2. Habitat Burung

Habitat yaitu tempat hidup alami bagi makhluk hidup, habitat yang terdiri
atas berbagai komponen, baik komponen fisik maupun biotik, yang merupakan
satu kesatuan dan dapat dipergunakan sebagai tempat mencari makan serta
berkembang biak (Ahmad, 2016). Keanekaragaman jenis burung dapat dijadikan
indikator baik buruknya kualitas suatu habitat dikarenakan memiliki karakteristik
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penting, burung dapat hidup pada berbagai habitat di seluruh dunia, peka terhadap
perubahan lingkungan dan penyebarannya sudah cukup diketahui. Burung
menjadi satwa yang adaptif dan dapat hidup di berbagai tipe habitat maupun
ketinggian tempat. Tipe habitat burung sangat berkaitan dengan kehidupan dan
aktivitas hariannya seperti tempat untuk beristirahat, bertengger, aktivitas kawin,
aktivitas makan, berlindung, dan bersarang (Rumansari, 2017).

Kondisi iklim, keanekaragaman jenis tumbuh — tumbuhan dan kondisi
habitat yang baik sangat berpengaruh terhadap banyaknya jenis burung yang
mendiami suatu tempat atau wilayah. Habitat berperan bukan hanya sebagai
tempat tinggal, namun habitat juga harus dapat menjadi sumber pakan, air, garam
mineral yang cukup dan sebagai tempat berkembang biak (Kamal,2013).
Keanekaragaman tipe habitat berpengaruh terhadap spesies burung di dalamnya.
Burung mampu hidup pada habitat terbuka (pekarangan atau perkebunan) maupun
habitat tertutup (hutan) (Putra, 2014). Habitat dengan variasi vegetasi yang
beragam akan memiliki keanekaragaman spesies burung lebih tinggi
dibandingkan dengan habitat yang memiliki sedikit jenis vegetasi, sehingga
struktur vegetasi merupakan faktor utama yang mempengaruhi keanekaragaman
jenis di suatu habitat. (Dewi, 2007).

Burung adalah salah satu jenis satwa yang keberadaannya dapat
dipengaruhi oleh alih guna lahan hutan, seperti pada lahan monokultur
perkebunan. Pelindung atau cover merupakan faktor penting dalam habitat
burung, pelindung berupa pepohonan menjadi tempat berlindung burung dari
ancaman pemangsa atau menjadi tempat berkembang biak (Santosa, 2016).
Hilangnya pohon-pohon hutan dan tumbuhan semak, menyebabkan hilangnya
habitat sebagai tempat mencari makan dan berkembang biak serta berlindung
berbagai jenis satwa salah satunya burung. Berbagai spesies burung mampu
beradaptasi dan mudah ditemukan di berbagai tipe habitat, diantaranya pada
kawasan hutan, perkebunan, pantai, agroforest serta semak belukar. Hutan
memberikan burung fasilitas, seperti tempat beristirahat atau bersarang,

berkembang biak dan mencari pakan (Ayat, 2011).



11
Ekosistem terdiri dari bebagai macam habitat hewan, salah satunya jenis
aves dalam bertahan hidup. Burung dapat hidup di beberapa tipe habitat, seperti
hutan dan perairan (danau, sungai, pantai) (Widodo, 2015).

a. Hutan
Burung yang hidup di hutan merupakan burung yang habitatnya di
dalam hutan. Kondisi hutan mempengaruhi burung dalam mencari
makan dan berkembang biak. Burung — burung hutan umumnya
memiliki suara yang bagus, seperti cucak rawa (Pycnonotus zeylanicus),
murai batu (Copsychus malabaricus) dan poksay kuda (Garrulax
rufifrons).

b. Savana
Burung savana merupakan burung berhabitat di savana, burung tersebut
akan memenuhi kebutuhan makan dan berkembang biak pada padang
rumput savana dan sekitarnya. Contoh burung savana yaitu cica koreng
(Cisticola juncidis) dan aneka jenis pipit (Lonchura spp).

c. Danau
Burung danau merupakan aves yang hidup dan mencari makan di habitat
danau atau kolam yang besar. Burung — burung tersebut merupakan
burung yang mempunyai kemampuan berenang di perairan danau.
Burung spesies ini umumnya menjadikan alga, ikan — ikan kecil dan
sejenisnya sebagai sumber makanan. Burung danau antara lain burung
belibis (Dendrocygna arquata) dan titihan (Tachybaptus ruficolis).

d. Sungai
Burung sungai adalah burung yang secara spesifik hidup dan
berkembang biak serta bersarang di sekitar sungai. Burung — burung
sungai yang menetap di hutan spesifik jenisnya, umumnya burung
tersebut menempati habitat dengan air sungai yang tidak dalam atau
dangkal dan banyak bebatuan. Burung yang hidup di sekitar sungai
antara lain menintin kecil (Enicurus velatus), cekakak (Halcyon chloris)
dan meninting (Alcedo meninting).
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e. Gua

Burung yang menempati gua merupakan burung yang spesifik, hal ini
dikarena kondisi gua yang gelap dan tidak mudah dijumpai disembarang
tempat. Spesies burung yang menempati gua bagian dalam di antaranya
kelompok walet suku Apodidae, yaitu Collacalia fuchiphaga. Pada
bagian luar gua dihuni oleh kelompok Myophonus glaucinus sebagai
tempat bersarang.

f. Pantai

Habitat pantai umumnya berlumpur dan dekat dengan laut. Pada daratan
pantai dihuni oleh kelompok burung wader, yang di Indonesia tercatat
berjumlah 84 spesies. Contoh burung pantai yaitu wilwau (Myctirea
cinerea) yang merupakan burung pemakan ikan. Daratan pantai yang
disusun oleh tumbuhan pantai dan mangrove, dihuni oleh burung
merandai seperti pecuk (Phalacrocorax sulcirostris), cangak abu (Ardea
purpurea) dan cangak merah (Ardea cinerea).

Habitat burung terbentang mulai dari tepi pantai hingga ke puncak gunung.
Burung yang memiliki habitat khusus di tepi pantai tidak dapat hidup di
pegunungan begitupun sebaliknya. Namun, terdapat spesies burung yang
ditemukan dibeberapa tipe habitat seperti burung kutilang (Pycnonotus
aurigaster) yang dapat dijumpai pada habitat bakau hingga pinggiran hutan
dataran rendah (Suryadi, 2008).

2.4.3. Pesebaran Burung

Keanekaragaman burung di Indonesia sudah tidak diragukan, sebagian
burung menjadi burung yang khas dan tidak terdapat di wilayah geografis lainnya
atau disebut endemik. Endemisitas adalah keberadaan spesies burung yang
berhubungan dengan wilayah persebaran geografisnya. Spesies burung dapat
dikatakan endemik apabila hanya ditemukan atau terdapat pada suatu wilayah
geografis atau lokasi tertentu dan tidak terdapat diwilayah lain. Tahun 2017
jumlah burung endemik di Indonesia mencapai 397 jenis, selanjutnya terjadi
peningkatan jumlah burung endemik pada tahun 2019 menjadi 510 jenis
(Prawiradilaga, 2019).
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Indonesia menjadi bagian dari jalur penerbangan 149 jenis burung migran.
Burung migran adalah burung yang melakukan pergerakan terbang dari populasi
tempat berbiak menuju lokasi tidak berbiak yang terjadi setiap tahun. Migrasi
bertujuan untuk memberikan tanggapan terhadap perubahan kondisi alam (cuaca),
seperti musim dingin. Beberapa tipe habitat yang mendukung burung migran
adalah pegunungan, rawa — rawa, danau, perairan pantai dan lahan basah serta

mangrove karena menyediakan sumber pakan (Haryoko, 2014).

2.4.4. Jenis Pakan Burung

Pakan burung terdiri atas berbagai macam, seperti biji — bijian, serangga,
buah — buahan dan madu. Pengelompokan jenis burung berdasarkan makanannya
juga dipengaruhi oleh bentuk paruh burung. Jenis burung berdasarkan pakannya
yaitu sebagai berikut.

a. Kelompok Burung Pemakan Nektar Atau Madu Bunga (Nektavior)
Spesifikasi kelompok burung pemakan nektar (nektavior) yaitu burung
yang memiliki tubuh berukuran relatif kecil, dengan bentuk paruh
panjang melengkung, serta lidah panjang yang berfungsi untuk
menghisap nektar bunga sebagai makanannya. Burung nektavior yaitu
salah satunya burung madu kelapa (Anthreptes malacensis).

b. Kelompok Burung Pemakan Biji — Bijian (Seedivora)

Seedivora merupakan burung pemakan biji-bijian yang memiliki tubuh
relatif kecil, dengan ekor yang tidak panjang dan memiliki paruh tebal
pendek guna untuk memakan biji — bijian. Burung pemakan biji yaitu
burung dari jenis suku Ploceidae dan Estrildidae di antaranya gelatik
jawa, pipit dan manyar.

c. Kelompok Burung Pemakan Serangga (Insectivora)

Kelompok burung pemakan serangga (insectivora) cukup beragam,
dengan tubuh berukuran kecil hingga yang sedikit besar. Burung
insectivora memiliki suara yang bagus serta berkumis. Hal tersebut
menjadi salah satu alat pemangsa yang sebagian besar adalah serangga.
Contoh burung jenis ini yaitu poksai jambul dan kelompok srigunting

anggota dari suku Dicruridae.
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d. Kelompok Burung Pemangsa (Predator)
Burung pemangsa (predator) adalah burung dengan tubuh berukuran
relatif besar, paruh berkait dengan taji atau cakar yang tajam dan kuat
sebagai senjata dalam mematikan dan mencabik — cabik mangsanya.
Kelompok burung predator antara lain beberapa jenis elang atau alap —
alap dari suku Falconidae dan Pandionidae.
e. Kelompok Burung Pemakan Ikan (Fishivor)
Burung pemakan ikan (fishivor) memiliki tubuh berukuran sedang,
ekor pendek, kepala besar dan paruh yang panjang dan kuat. Burung
yang termasuk dalam jenis burung pemakan ikan yaitu burung dari
suku Alcedinidae. Beberapa diantaranya yaitu raja udang dan pekaka

emas.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan 3-11 Maret 2022 di Resort Way Nipah
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan wilayah desa penyangga yaitu desa
Pesanguan. Desa Pesanguan merupakan lahan marga (non kawasan hutan) yang
berbatasan langsung dan menjadi penyangga kawasan TNBBS (Gambar 3). Resort
Way Nipah memangku wilayah kerja seluas 17.985 Ha dan terdapat enam desa
penyangga, salah satunya desa Pesanguan. Desa Pesanguan menjadi area restorasi
seluas 200 Ha sejak tahun 2013 (Indraswati, et all 2017) dan area non restorasi

yaitu lahan marga.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tally sheet, binocular, GPS,
kamera, kompas, dan buku panduan lapangan MacKinnon (2010) untuk
mengidentifikasi jenis burung. Bahan penelitian yang digunakan adalah jenis

burung yang terdapat di lokasi penelitian.

3.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian keanekaragaman jenis burung dilakukan
dengan metode titik hitung (Point Count). Pengamatan dilakukan dengan rentang
waktu 30 menit, 20 menit untuk pengamatan pada setiap titik dan 10 menit untuk
menuju ke titik selanjutnya. Jumlah titik pengamatan sebanyak 4 titik yang
ditentukan dengan metode purposive sampling dan jarak antar titik minimal 200m
untuk menghindari perhitungan ganda serta dengan radius pengamatan 50m
(Gambar 3). Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul 06.00 — 09.00 WIB dan
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sore hari pukul 15.00 — 18.00 WIB karena pada waktu tersebut burung
beraktivitas. Pertiwi (2021) mengasumsikan bahwa pada waktu tersebut burung
mulai aktif melakukan aktivitasnya. Pengamatan dilakukan melalui perjumpaan
langsung dengan objek (visual) dan melalui suara. Pengulangan dilakukan
sebanyak 4 kali pada setiap titik guna menghindari bias, hal tersebut sesuai
dengan penelitian (Sabaruddin, 2017) yang menyatakan pengulangan dalam
pengamatan dilakukan untuk mencegah terjadinya perhitungan ganda atau bias.
Data yang dikumpulkan dicatat dalam tally sheet pengamatan yang meliputi nama
jenis, jumlah individu, dan waktu burung ditemukan. Burung yang ditemukan
kemudian di identifikasi dengan menggunakan buku MacKinnon tahun 2010.
Kondisi umum areal pengamatan diamati dengan metode rapid assessment
(Adelina, 2016) menggunakan wawancara terhadap Kelompok Pelestari Hutan

Pesanguan untuk mendapatkan gambaran secara umum tipe vegetasi.

|
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Gambar 3.Point Count
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PETA PENELITIAN KEANEKARAGAMAN SPESIES BURUNG PADA AREAL RESTORASI DI RESOR WAY NIPAH TNBBS

000
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Gambar 4. Peta Pengamatan Burung di Areal Restorasi

3.4. Analisis Data
3.4.1 Analisis Indeks Keanekaragaman Burung

Keanekaragaman burung dihitung dengan menggunakan indeks
keanekaragaman (Diversity index) Shannon-Wienner (Magurran,1988 ;
Iswandaru, 2018) dengan rumus :

H'=- X pi In pi

Dimana pi adalah kelimpahan proporsional setiap spesies = ni/N
Keterangan :

H' : Indeks keanekaragaman

n : Jumlah individu setiap jenis

N : Total individu diseluruh titik

Kriteria Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener terbagi menjadi 3 kategori,
sebagai berikut :
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Tabel 1. Kriteria Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener

No H' Keterangan
1 <1 Rendah

2 1-3 Sedang

3 >3 Tinggi

3.4.2 Indeks Dominansi
Nilai indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya jenis
burung yang dominan, sub-dominan, atau tidak dominan di suatu lokasi

pengamatan dengan rumus :

ID = £ [ni/N]?

Nilai indeks dominansi mendekati 1 apabila komunitas didominansi oleh jenis
atau jenis tertentu. Indeks dominansi mendekati O apabila tidak ada jenis atau jenis

yang mendominansi (Indriyanto, 2018).

3.4.3 Indeks Kemerataan
Nilai indeks kemerataan dihitung untuk mengetahui kemerataan spesies
burung dalam setiap komunitas yang dijumpai. Nilai indeks kemerataan diperoleh

dengan menggunakan rumus Daget 1976 (Asrianny, 2018) yaitu sebagai berikut :

- H
E= Ing
Keterangan :
E = Indeks kemerataan
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon Wienner
S = Jumlah spesies
Tabel 2. Kriteria indeks kemerataan (E)
Nilai (E) Kategori
O0<E=05 Tertekan
05<E=0,75 Labil

0,75<E=1 Stabil
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3.4.4 Indeks Kekayaan Jenis
Nilai indeks kekayaan jenis dianalisis untuk mengetahui tinggi rendahnya
kekayaan jenis spesies burung di suatu wilayah. Kekayaan jenis dihitung dengan

menggunakan Richness Index dengan rumus Margalef,1958 (Kamalludin, 2019)

_ (&-1)
T inN
Keterangan :
R = Indeks kekayaan jenis
S = Jumlah spesies
N = Jumlah seluruh individu

Tabel 3. Kriteria indeks kekayaan jenis (R)

Nilai (R) Kekayaan Jenis
R=25 Rendah
25<R<4 Sedang

R=4 Tinggi

3.4.5 Analisis Deskriptif

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif. Data hasil
inventarisasi jenis dan jumlah burung pada areal restorasi dan non restorasi
ditabulasikan dalam tabel. Selanjutnya diidentifikasi status konservasi jenis
burung dalam International Union for Conservation of Nature (IUCN) Red List
dan Permen LHK No. 106 tahun 2018. Kemudian data perjumpaan jenis burung di

area restorasi dibandingkan dengan data perjumpaa jenis burung di non restorasi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1.

Keanekaragaman jenis burung yang ditemukan pada areal restorasi sebanyak
35 spesies dari 20 famili dengan nilai indeks keanekaragaman H’ = 2,84 dan
nilai dominansi ID = 0,11. Nilai indeks keanekaragaman tersebut menunjukan
bahwa keanekaragaman burung pada areal restorasi termasuk dalam kategori
sedang (1<2,84<3) serta tidak ada jenis burung yang mendominansi karena
nilai ID mendekati 0.

Spesies burung yang ditemukan pada areal restorasi memiliki status
konservasi yang berbeda, berdasarkan IUCN Redlist terdapat 3 spesies
termasuk dalam kategori rentan atau Vulnerable (VU) dan 5 spesies termasuk
dalam kategori hampir terancam atau Near Threatened (NT), serta 11 spesies
burung dilindungi berdasarkan PERMEN LHK No 106 Tahun 2018. Pada
lahan marga terdapat 3 spesies burung dilindungi berdasarkan PERMEN
LHK No 106 Tahun 2018 dan berdasarkan IUCN Redlis terdapat 2 spesies
termasuk dalam kategori rentan atau Vulnerable (VU) serta 2 spesies
termasuk dalam kategori hampir terancam atau Near Threatened (NT).
Jumlah spesies burung pada areal restorasi lebih banyak dibandingkan lahan
marga, namun pada kedua lokasi penelitian nilai indeks keanekaragaman
hayatinya termasuk dalam kategori sedang. Areal restorasi memiliki jenis
tumbuhan yang beragam dan tidak terdapat aktivitas manusia karena lokasi
tersebut terletak di dalam kawasan hutan, sedangkan lahan marga merupakan
perkebunan masyarakat sehingga banyak aktivas manusia seperti berkebun

yang dapat mempengaruhi keberadaan burung.
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5.2. Saran

Kesadaran terhadap pentingnya keberadaan satwa khususnya burung sangat
diperlukan untuk melestarikannya. Burung memiliki peran penting dalam
kelangsungan ekosistem, sebagai agen pemencar biji, pengurai serta dapat
menjadi indikator baik buruknya suatu wilayah. Kondisi habitat yang baik akan
menjadi sumber kehidupan satwa sehingga diharapkan tidak terulang kembali
kegiatan perambahan di kawasan hutan. Penelitian-penelitian selanjutnya ketika
pengambilan data burung diharapkan bermalam di lokasi agar hasil yang
diperoleh maksimal mengingat lokasi yang jaraknya jauh dengan perkampungan

dan peralatan yang digunakan dapat menunjang hasil yang maksimal.
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